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ABSTRAK 

  

Penelitian terhadap kuat tekan beton dengan menggunakan campuran metakaolin, 

dengan menambahkan campuran metakaolin bervariasi sebanyak 20% dan 25% dicampur 

merata dengan bahan beton agregat kasar dari Desa Sungai Kacil dan agregat halus dari 

Desa Karang Bintang menggunakan semen Tiga Roda Tipe I. Dari hasil penelitian diketahui 

kuat tekan dengan perhitungan konversi dan tanpa perhitungan konversi pada beton berturut-

turut, beton 0% konversi sebesar 22,645 MPa, beton konversi campuran metakaolin 20% 

sebesar 20,904 MPa, dan konversi beton campuran metakaolin 25% sebesar 24,097 MPa. 

Sedangkan perhitungan tanpa konversi pada beton berturut-turut, beton 0% tanpa 

perhitungan konversi sebesar 14,72 MPa, beton campuran metakaolin 20% tanpa 

perhitungan konversi sebesar 13,587 MPa dan beton campuran metakaolin 25% tanpa 

perhitungan konversi sebesar 15,663 MPa. Maka presentase kenaikan kuat tekan beton dari 

mutu yang direncanakan 20 f’c MPa dengan perhitungan konversi dan tanpa perhitungan 

konversi. Persentase perhitungan konversi beton 0% sebesar 13,225%, beton campuran 

metakaolin 20% sebesar 4,520% dan beton campuran metakaolin 25% sebesar 20,485%. 

Sedangkan untuk persentase perhitungan tanpa konversi beton 0% sebesar -26,400%, beton 

campuran metakaolin 20% sebesar -32,060% dan beton campuran metakaolin 25% sebesar 

-21,680%. 

  

Kata Kunci : Kuat Tekan, Beton K250, Mutu Beton, Beton Metakaolin.  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Beton merupakan salah satu bahan 

konstruksi yang telah umum digunakan 

untuk bangunan gedung, jembatan, jalan 

dan lain-lain. Beton ini didapatkan dengan 

cara mencampur agregat halus (pasir), 

agregat kasar (kerikil) dan air, dengan 

semen portland atau semen hidrolik yang 

lain, kadang-kadang dengan bahan 

tambahan (additive) yang bersifat kimiawi 

maupun fisikal pada perbandingan 

tertentu, sampai menjadi satu kesatuan 

yang homogen. 

Beton banyak dipilih karena memiliki 

kekuatan yang kokoh, permukaannya rata, 

serta bertekstur halus. Dengan kekuatan 

yang sama, biaya pembuatan konstruksi 

beton bahkan jauh lebih murah dari pada 

konstruksi besi dan baja. Beton sering 

digunakan dalam bahan bangunan untuk 

konstruksi, bahan utama penyusun beton 

adalah semen, pasir, kerikil. Kadang-

kadang digunakan bahan tambah atau zat 

aditif. Metakaolin merupakan salah satu 

alternatif bahan pengganti atau bahan 

tambahan semen yang mengandung 

banyak SiO2 dan Al2O3 yang merupakan 

unsur utama semen. Bahan tambah 

metakaolin diharapkan dapat menambah 

mutu dan kualitas beton, karena 

metakaolin bersifat seperti pozzolan.   
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Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan 

campuran metakaolin terhadap kuat tekan 

beton dengan total benda uji 9 buah (beton 

normal 3 buah, metakaolin 20% 3 buah, 

dan metakaolin 25% 3 buah). Penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengetahui 

apakah metakaolin yang dicampur dengan 

beton dapat menjadi bahan alternatif 

untuk pembuatan beton. Setelah 

pembuatan beton, beton yang telah jadi 

akan didiamkan selama 1 hari atau 24 jam 

dan sesudah di diamkan akan dilakukan 

perendaman di dalam air selama 28 hari. 

Bahan yang digunakan, agregat halus 

(pasir) yang berasal dari Desa Karang 

Bintang Kabupaten Tanah Bumbu dan 

agregat kasar berasal dari Desa Sungai 

Kacil. Pemilihan agregat yang digunakan 

mengacu pada job mix dari kebutuhan 

bahan untuk tiga mutu sampel mutu fc’ 20. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

dilakukan penelitian dengan judul 

Analisis Kuat Tekan Beton f’c 20 Mpa 

Menggunakan Campuran Metakaolin 

Dengan Agregat Halus Desa Karang 

Bintang Dan Agregat Kasar Desa Sungai 

Kacil.   

 

Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui kuat tekan beton 

tanpa menggunakann campuran 

metakaolin.  

2. Untuk mengetahui kuat tekan beton 

dengan campuran metakaolin 20% dan 

25%.  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan agar 

penulis dapat memperoleh 

pengetahuan tentang pengaruh 

penambahan metakaolin terhadap 

kuat tekan beton.  

Dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi mengenai kuat tekan beton 

menggunakan campuran metakaolin. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Beton 

Berdasarkan SNI 03-2847-2002, 

pengertian beton merupakan campuran 

antara semen portland atau semen hidrolik 

lainnya, agregat halus, agregat kasar dan 

air, dengan atau tanpa bahan tambahan 

yang membentuk masa padat. Beton 

disusun dari agregat kasar dan agregat 

halus. Agregat halus yang digunakan 

biasanya adalah pasir alam maupun pasir 

yang dihasilkan oleh industri pemecah 

batu, sedangkan agregat kasar yang 

dipakai biasanya berupa batu alam 

maupun batuan yang dihasilkan oleh 

industri pemecah batu. 

   

Kualitas Beton 

Sifat mekanik beton dapat 

mempresentasikan kualitas atau mutu dari 

beton. Kuat tekan, modulus elastis dan 

daya serap air merupakan beberapa sifat 

mekanik beton yang sering digunakan 

dalam mengidentifikasi kualitas dari suatu 

beton. Dalam penerapannya pada sebuah 

bangunan sifat mekanik ini juga 

direncanakan mutunya. Perencanaan 

digunakan untuk menghasilkan beton 

yang sesuai kebutuhan dalam 

pembangunan. Adapun contoh pada 

bangunan air misalnya dibutuhkan 

kualitas beton dengan daya serap yang 

rendah namun juga memiliki kekuatan 

yang besar untuk menahan beban dari air. 

Selain itu pada proyek tertentu juga 

dibutuhkan beton dengan kekuatan yang 

tinggi untuk memudahkan dalam 

pengerjaan 

 

Mix Formula  

Formula campuran kerja (Job Mix 

Formula) merupakan formula yang 

dipakai sebagai acuan pembuatan 

campuran, formula tersebut juga harus 

sesuai dan memenuhi persyaratan. 

Pembuatan campuran beton dilakukan 

melalui dua tahap, yaitu melalui Job Mix 

Design (JMD) untuk menentukan layak 

atau tidaknya rencana campuran tersebut 

digunakan. Kemudian tahap kedua Job 

Mix Formula (JMF) yaitu proses 
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pembuatan campuran dengan 

menggunakan hasil dari Job Mix Design 

(JMD).  

Job Mix Formula (JMF) adalah 

sebuah proses merancang, menentukan 

dan memilih bahan yang sesuai dan 

menetapkan proporsi relatif dengan tujuan 

menciptakan beton dengan kekuatan 

tertentu, daya tahan tertentu dan juga 

biaya se-ekonomis mungkin. Job Mix 

Formula (JMF) dibutuhkan dalam sebuah 

proses sertifikasi kelayakan pekerjaan 

beton tertentu, hal ini dipengaruhi dengan 

kualitas beton, daya tahan yang ditetapkan 

untuk menciptakan campuran tersebut.  

 

Umur Beton 

Kekuatan tekan beton akan 

bertambah dengan naiknya umur beton, 

kekuatan beton akan naik secara cepat 

(linier) sampai umur 28, tetapi setelah itu 

kenaikannya akan kecil. Kekuatan tekan 

beton pada kasus tertentu terus akan 

bertambah sampai beberapa tahun ke 

depan, biasanya kekuatan tekan beton 

dihitung pada umur 28 hari. Untuk 

struktur yang menghendaki awal tinggi, 

maka campuran dikombinasikan dengan 

semen khusus atau ditambah dengan 

bahan-bahan kimia dengan tetap 

menggunakan jenis semen tipe I (OPC-1). 

Laju kenaikan umur beton sangat 

tergantung dari penggunaan bahan 

penyusunnya yang paling utama adalah 

penggunaan bahan semen, karena semen 

cenderung secara langsung memperbaiki 

kinerja tekannya. 

 

Kuat Tekan Beton 

Kuat tekan beton adalah besarnya 

beban per satuan luas yang menyebabkan 

benda uji beton hancur bila dibebani 

dengan gaya tekan tertentu yang 

dihasilkan oleh mesin tekan. Kuat tekan 

beton merupakan sifat terpenting dalam 

kualitas beton dibanding dengan sifat-sifat 

lain. Kekuatan tekan beton ditentukan 

oleh pengaturan dari perbandingan semen, 

agregat kasar dan halus, air. Dalam jumlah 

tertentu, air diperlukan untuk memberikan 

aksi kimiawi dalam pengerasan beton dan 

kelebihan air meningkatkan kemampuan 

pekerjaan akan tetapi menurunkan 

kekuatan. 

 

METODE PENELITIAN 

   

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan penelitian adalah 

kurang lebih tiga puluh hari penelitian 

dengan bahan penelitian Semen Portland 

Tiga Roda Tipe I, Agregat Halus yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu pasir 

yang berasal dari Desa Karang Bintang 

Kabupaten Tanah Bumbu dan agregat 

kasar yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu agregat kasar yang berasal dari Desa 

Sungai Kacil Kabupaten Tanah Bumbu 

dan Metakaolin. 

 

Perencanaan Job Mix Formula F’c 20 

Mpa    

Perencanaan perhitungan kebutuhan 

bahan menggunakan komposisi campuran 

beton yang mengacu pada JMF (Job Mix 

Formula) pada proyek peningkatan 

struktur ruas jalan Magalau-Sampanahan, 

dengan komposisi campuran 1m3 beton 

adalah 342 kg semen, 205 kg air, 719 kg 

agregat halus, 1078 kg agregat kasar 

ukuran 2-3 cm. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Perhitungan Kebutuhan Bahan Dan 

Benda Uji   

Dalam pengujian ini perencanaan 

komposisi campuran beton untuk mutu 

f’c 20 Mpa yang digunakan merujuk 

pada Job Mix Formula (JMF) untuk 

proyek Peningkatan Srtuktur Jalan 

Magalau-Sampanahan, dengan 

menggunakan campuran metakaolin 

sebanyak 20% dan 25%. Dimana untuk 

kebutuhan material dalam 1m3 adalah:  

1. Semen             = 342 kg  

2. Agregat Halus = 719 kg  

3. Agregat Kasar = 1078 kg  

4. Air                   = 205 liter  
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Dengan kebutuhan bahan di atas maka 

kebutuhan untuk cetakan berupa silinder 

dengan dimensi yaitu tinggi 30 cm dan 

diameter 15 cm. 

 

Pengujian Slump 

Pengujian slump adalah untuk 

mengukur tinggi penurunan adukan 

beton setelah dilepas dari alat slump 

yang digunakan. Adapun hasil dari 

pengujian slump dapat dilihat pada Tabel 

1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Pengujian Slump Test 

Beton 

Normal  

Beton Campuran 

Metakaolin (%)  

20%  25%  

9  9  10  

10  10  9  

11  9  10  

Jumlah 

Sampel 
 9   

Sumber : Juliana Ageng P, 2025 

 

Hasil Perhitungan Kuat Tekan Beton 

Berdasarkan perhitungan kuat 

tekan beton diperoleh persentase kuat 

tekan beton, berikut persentase 

perhitungan kuat tekan dari beton 

normal, beton campuran metakaolin 

20% dan beton campuran metakaolin 

25% dengan konversi dan tanpa konversi 

yaitu dapat pada Tabel 2 dan 3 sebagai 

berikut.  

Tabel 2. Persentase perhitungan 

kuat tekan dari beton normal, beton 

campuran metakaolin 20% dan beton 

campuran metakaolin 25% dengan 

konversi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Juliana Ageng P, 2025 

Tabel 3. Persentase perhitungan 

kuat tekan dari beton normal, beton 

campuran metakaolin 20% dan beton 

campuran metakaolin 25% tanpa 

konversi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Juliana Ageng P, 2025 

 

Grafik Perhitungan Hasil Konversi 

Pengujian Kuat Tekan Beton  

Berikut adalah grafik hasil 

perhitungan pengujian kuat tekan beton 

normal dan beton dengan campuran 

metakaolin 20% dan 25 % dengan 

konversi dan tanpa konversi dapat dilihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Grafik Perhitungan Pengujian 

Kuat Tekan Beton Normal Dengan 

Konversi (Juliana Ageng P, 2025) 

Gambar 2. Grafik Perhitungan Pengujian 

Kuat Tekan Beton Normal Tanpa 

Konversi (Juliana Ageng P, 2025) 

Gambar 3. Grafik Perhitungan Pengujian 

Kuat Tekan Beton Dengan Campuran 

Metakaolin 20 % Dengan Konversi 

(Juliana Ageng P, 2025) 

Gambar 4. Grafik Perhitungan Pengujian 

Kuat Tekan Beton dengan Campuran 

Metakaolin 20% tanpa konversi (Juliana 

Ageng P, 2025) 

 

 

Gambar 5. Grafik Perhitungan Pengujian 

Kuat Tekan Beton dengan Campuran 

Metakaolin 25% dengan konversi (Juliana 

Ageng P, 2025) 

Gambar 6. Grafik Perhitungan Pengujian 

Kuat Tekan Beton Dengan Campuran 

Metakaolin 25% tanpa konversi (Juliana 

Ageng P, 2025)  

Gambar 7. Grafik Perbandingan Semua        

Jenis Beton Dengan Memakai      Konversi 

(Juliana Ageng P, 2025) 

Gambar 8. Grafik Perbandingan Semua 

Jenis Beton Tanpa Memakai Konversi 

(Juliana Ageng P, 2025) 
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Gambar 9. Grafik Persentase Beton 

Normal, Beton Campuran Metakaolin 

20% dan Beton Campuran Metakaolin 

25% Yang Memakai Konversi (Juliana 

Ageng P, 2025) 

Gambar 10. Grafik Persentase Beton 

Normal, Beton Campuran Metakaolin 

20% dan Beton Campuran Metakaolin 

25% Yang Tidak Memakai Konversi 

(Juliana Ageng P, 2025).  

Pada grafik diatas merupakan hasil 

pengujian kuat tekan beton yang mana 

menghasilkan perhitungan konversi dan 

tanpa konversi rata-rata sampel beton 

normal sebesar 22,645 MPa dan beton 

tanpa perhitungan konversi sebesar 14,72 

MPa, perhitungan konversi sampel 

campuran metakaolin 20% sebesar 20,904 

MPa dan perhitungan tanpa konversi 

sampel beton campuran metakaolin 20% 

13,588 MPa, metakaolin 25% sebesar 

24,097 MPa dan perhitungan tanpa 

konversi campuran metakaolin 25% 

sebesar 15,663 MPa. Adapun kuat tekan 

rencana sebesar 20 MPa dan pada hasil 

penelitian ini pada perhitungan konversi 

semua jenis sampel mengalami kenaikan 

mutu dari target mutu yang direncanakan 

yaitu beton normal sebesar 13,225%, 

beton campuran metakaolin 20% sebesar 

4,950% dan beton campuran metakaolin 

25% sebesar 20,485%. Sedangkan 

perhitungan tanpa konversi tidak 

mengalami kenaikan dan mengalami 

penurunan terhadap target mutu yang 

direncanakan. 

 
KESIMPULAN  

 

Adapun kesimpulan yang didapat 

setelah dilakukan penelitian maka 

dapat di simpulkan sebagai berikut :  

1. Dari hasil penelitian didapatkan 

bahwa pengaruh beton yang 

menggunakan metakaolin dengan 

perhitungan konversi dapat 

menaikkan kuat tekan pada 

campuran metakaolin 25%, untuk 

perhitungan tanpa konversi 

didapatkan bahwa pengaruh beton 

yang digunakan kurang dari mutu 

rencana beton.  

2. Rata-rata perhitungan konversi dan 

tanpa konversi dengan 

perbandingan kuat. Konversi kuat 

tekan beton normal sebesar 22,645  

MPa, konversi beton campuran 

metakaolin 20% sebesar 20,904  

MPa dan konversi beton campuran 

metakaolin 25% sebesar 24,097 

MPa, dan perhitungan tanpa 

konversi berturut turut yaitu beton 

normal 14,72 MPa, beton campuran 

metakaolin 20% sebesar 13,587 

MPa dan beton campuran 

metakaolin 25% sebesar 15,663 

MPa. 
3. Berdasarkan hasil penelitian ini 

terdapat kenaikan pada perhitungan 

konversi sampel beton dari mutu 

rencana 20 MPa. Kenaikan mutu 

beton berdasarkan konversi dan 

tanpa konversi. Konversi beton 

normal sebesar 13,225%, konversi 

beton campuran metakaolin 20% 

sebesar 4,520% dan konversi beton 

campuran metakaolin campuran 

25% sebesar 20,485%. Beton 

normal tanpa perhitungan konversi 

sebesar -26,4%, beton campuran 

metakolin 20% sebesar -32,06% dan 

beton campuran metakaolin 25% 

sebesar -21,68%. 
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